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ABSTRAK

Royani, Kholifia. 2015. Pengaruh Modéel
Pembelagjaran Make A Match Terhadap
Kemampuan Menjelaskan Urutan Membuat
Atau Melakukan Sesuatu Dengan Kalimat
Yang Runtut Dan Mudah Dipahami Pada
Sswa Kelas Il SDN Burengan 1 Dan SDN
Burengan 4.Skripsi, Jurusan S PGSD,
Fakultas Keguruan danlmu Pendidikan,
Universitas Nusanta@GRI Kediri.

Pembelajaran bahasa indone
diarahkan untuk meningkatkan kemamp
siswa dalam berkomunikasi dengan bat
yang baik dan benarSelain itu denga
pembelajaran  bahasa indonesia  si
diharapkan mampu menerapkan konse
memecahkan masalah yang erat der
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan has
observasi yang dilakukan pada ma
Membuat atau Melakukan Sesuatu Se
Berurutan kelas Il SDNBurengan 1 Kedi
diketahui bahwa(1) guru hanya menggunak
metode ceramah dan memberikan tugas d
pembelajaran; (2) kegiatan pembelajaran y
dilakukan guru kurang kreatif dan monot:
(3) kurangnya keaktifan siswa dal:
mengikuti pembelajaran. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui: (1) kemamp
siswa tanpanenggunakan model pembelaja
Make a Match; (2) kemampua siswa dengan
menggunakan model pembelajarMake a
Match; (3) pengarutpenggunaan modMake
a Match terhadap hasibelaja siswa kelas Il
SDN Burengan 1 materimembuat atau
melakukan  sestia secara  berurut.

Pendekatan yal digunakan dalam
penelitian ini adalal kuantitatif dengan
rancangan PenelitianEksperiment dengan
desain True Experimental Design :Pretest-
Posttest Control Design, dengan subjek
penelitian 71 siswaleknik pengumpulan data
yang digunakaradalal tes berupa tes pilihan
ganda sebanyak 2Butir soal. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan
metode statistikadengal menggunakan uji t-
test. Hasil penelitian menunjukkan, r-rata
klasikal kelas yang diberi perlakue 80,68
dengan presentase ketuntasan klasikal se
82%, sedangkan ratata klasikal kelas yar
tidak diberi perlakuan sebesar 69,64 der
ketuntasan klasikal sebesar 52%Dengan
demikian, model pembelajardMake a Match
dapat meningkatkahasi belajar siswa materi
membuat atau melakukan sesuatu se
beruruta. Sementaraari analisis uji t-test
diperoleh nilai fwng = 6,620 yang lebi besar
dari tae= 1,669 paddaraf kesalahan 5% dan
taner 2,385 paddaraf 1% dapat disimpulkan,
terdapatpengaruh yang signifiki penggunaan
model Make a Match terhadap hasil belajar
siswa kelas Il SDN Burenge 1 materi
membuat atau melakukan sesuatu se
berurutan. Dari hasipenelitian ini, dengan
menggunakan model pembelajarMake a
Match diharapkan guru mampu lebih kre:
dalam membuat media sebagai up
meningkatkan kemampuan belajar siswa I
maksimal.

Kata kunci: Model Make A Match, Kemampuan MenjelaskatJrutan Membuat Atau Melakuke

Sesuatu.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi unsur terpenting dalam membekémékter individu masyarak.
Di dalam dunia pendidika Guru merupakan faktor penentu yang sangat domiaéam
pendidikan pada umumnya, karena guru memegang @erdalam proses pembelaja
yangmerupakan inti dari proses pendidikan secara kegen. Tugas seorang guru ade
memahami, membina, mengembangkan, serta menerdgkaampuan berkomunike
secara cermat, tepat, dan efektif dalam prosegabet@engajar. Proses belajar meng
dapat dtapai dengan penggunaan model pembelajaran yangisean efisien untu
mencapai tujuan pendidikann Dalam mengajarkan suatu pembelajaran tertentu |
dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dertgguan yang akan dicapai. Ketepa
memilih moal pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keldlarhpembelajara

Berdasarkan pengamatan di sekolah dasar pada ure, kebanyakan guru han
menggunakan metode ceramah dan memberikan tugas gaimbelajar: khususnya pada
kegiatan pembelajardmahaa indonesia sering ditemukan guru hanya menggunp&par
tulis, media buku paket dan LKS saja. Sehingga sibanya duduk dan mendengar
penjelasan dari gur&ehingga hasil yang didapat dari proses pembebajaraebut kuran
tercapai secara maksin Untuk mencapai proses belajar menggmng maksimal sang
dibutuhkan dengan penggunaan model pembelajaran yang seswaiefisien untul
mencapai tujuan pendidikanr.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahanbuersgalah satunya deng
menerapka model pembelajaraMake A Match. Model pembelajaran ini yang pel
dipersiapkan adalah ka-kartu. Kartukartu tersebut terdiri dari kartu berisi pertany-
pertanyaan dan karkartu lainnya berisi jawaban dari pertany-pertanyaan. Atas uraiz
di atss maka dipilihnlah judul penelitia“Pengaruh Model Pembelajaran Make A Me
Terhadap Kemampuan Menjelaskan Urutan Membuat Malakukan Sesuatu Deng
Kalimat Yang Runtut Dan Mudah Dipahami Pada Sisveda& 11l SDN Burengan 1 de¢
SDN Burengan 4”.

Berdas&an latar belakang diatas, dapat diidentifikasikaasala-masalah pokok yang
diduga terkait dengan penelitian ini yaitu : “Baaggaana peran guru dalam meningkat
keberhasilan siswa dalam menerima materi yang réag&“. Untuk meningkatka
keberhasilan siswa menguasai bahan pelajaran yang diajarkany gusebaikny:
menggunakan model pembelajaran yang lebih medankbervariasi agar siswa cender
tidak merasa jenuh, malas dan siswa juga lebili datam kegiatan pembelajaran. Mo
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pembelajaran sgat beragam, sehingga guru perlu memilih modelosbaparan yang tep.
dan sesuai dengan materi yang diajarkan agar tyjearbelajaran dapat tercapai den
maksimal. Mengenai model pembelajaran apa yangasekengan materi menjelask
urutan membuat ati melakukan sesuatu dengan kalimat yang runtutrdatah dipaham
sehingga sangat sesuai dengan mdake A Match, sehingga dapat diidentifikasik
permasalahan sebagai beri

“Bagaimana kemampuan menjelaskan urutan membuathag¢takukan sesw dengan
kalimat yang runtut dan mudah dipahami dengan memajgan model pembelajaran mak
match pada siswa kelas 111?”. Pada kenyataan bauwasaat ini cenderung sukar mem
model pembelajaran yang tepat dengan materi yasgmgaikan. Guru lebitsering
menggunakan metode ceramah dan penugasan mengakitgmswa cenderung mer
bosan dan kurang aktif dalam pembelajaran, sehidggat diidentifikasikan permasalal
sebagai berikut:

“Bagaimana kemampuan menjelaskan urutan membuanattakukarsesuatu dengan
kalimat yang runtut dan mudah dipahami tanpa memagigan model pembelajarimake a
match pada siswa kelas IlI?”. Penerapan model make a hmdtharapkan mamg
menumbuhkan minat belajar siswa dan merangsangklegswa dalam mendapatk:
pengetahuan, sehingga dapat diidentifikasikan perlalasa sebagai beriki

“Apakah model pembelajarémake a match dapat mempengaruhi terhadap kemamyg
berbicara tentang menjelaskan urutan membuat atlakokan sesuatu dengan kalir
yang runtut dan mudattipahami pada siswa kelas 111?”. Penggunaan moeeibglajarar
yang tidak tepat akan menjadi kendala dalam mengvahg pencapaian tujuan ya
diharapkan. Sedangkan penggunaan model pembelajaran tepat akan menumbuhk
minta belajar siswa sehinggauan pembelajaran dapat tercapai dengan

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disaoutsebelumnya perlu diadak
pembatasan masalah agar permasalahan yang ditgdik meluas. Peneliti membat:
permasalahan sebagai berik
1. Kemampuan menjelaskan urutan membuat atau melaks&amatu dengan kalirr

yang runtut dan mudah dipahami tanpa menggunakaselmmembelajararmake a

match pada siswa kelas |
2. Kemampuan menjelaskan urutan membuat atau melaks&smatu dengan kalirr

yang runtut dan mudah dipahami dengan menggunakan Inpedebelajararmake a

match pada siswa kelas |
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3. Adanya pengaruh dari model pembelajemake a match dapat mempengaruhi terhac
kemampuan berbicara tentang menjelaskan urutan oanatau melakukan seatu
dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami pestiea kelas Il
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka diejpatiskan permasalahan ye

akan diteliti adalah sebagai berik

1. Bagaimana kemampuan menjelaskan urutan membuatratakukan swatu dengan
kalimat yang runtut dan mudah dipahami tanpa memgigan model pembelajar
make a match pada siswa kelas 11l SDN Burengar

2. Bagaimana kemampuan menjelaskan urutan membuaitretkukan sesuatu denc
kalimat yang runtut dan mudah dipahamngan menggunakan model pembelaje
make a match pada siswa kelas 11l SDN Burengar

3. Apakah model pembelajarimake a match dapat mempengaruhi terhadap kemamy
berbicara tentang menjelaskan urutan membuat atdéakokan sesuatu dengan kalir
yang runt dan mudah dipahami pada siswa kelas IIl SDN Byaari’

Sesuai dengan yang diuraikan pada rumusan masalay tglah disebutkan, ma
penelitian ini mempunyai tujuan ingin mengungkapl
1. Untuk mengetahui kemampuan menjelaskan urutan mandiau melakian sesuatu

dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami tanmnggunakan mod

pembelajaratMake A Match pada siswa kelas 11l SDN Burengan 4 Kota Kediri Ura

Ajaran 2014-2015
2. Untuk mengetahui kemampuan menjelaskan urutan mardiau melakukan sesui

dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami dengenggunakan mod

pembelajaratMake A Match pada siswa kelas 1l SDN Burengan 1 Kota Kediri Ura

Ajaran 2014-2015
3. Untuk membutikan apakah penggunaan model pembelajaMake A Match

mempengaruhi kemampuan menjelaskan urutan membaat relakukan sesua

dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami peea kelas Ill SDN Burengan

Kota Kediri Tahun ajaran 20-2015.

Berdasdan tujuan penelitian di atas, penelitian ini ddpakan dapat berguna k
manfaat teoritis, @nelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebaga&erahtif penerapa
model pembelajaran inovatif dan membantu peningkgieoses pembelajaran Bahi
Indonesiakhususnya materi menjelaskan urutan membuat atdakukan sesuatu deng
kalimat yang runtut dan mudah dipahami pada sissl@askill SDN Burengan 1 khususn

dan pada SD yang laigenelitian ini digunakan sebagai sumber referengikupenelitiar
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berikuinya yang ingin meneliti masalah yang s¢ Manfaat praktis, bagi peneliti seba
bahan latihan dalam penulisan karya ilmiah, sekaligenambah wawasan dan pengala
secara langsung, bagi guru dapat digunakan olet kelas Il SDN Burengan 1 Ko
Kediri untuk membantu guru dalam menciptakan situasaj@elyang menyenangkan d
dapat menentukan model pembelajaran yang sesud oregngajarkan menjelaskan uru
membuat atau melakukan sesuatu dengan kalimat rgarigt dan mudah dipahami, be
siswa peniian ini diharapkan dapat memberikan pengetahyarg lebih luas bagi sisv
dalam pembelajaran bahasa indonesia, sehinggatiperteaswa lebih meningkat dale
menangkap informasi yang diberikan guru dan sisvga jmerasa senang dalam kegi:
pembelajaan yang bertujuan untuk menumbuhkan semangat bgfajaDengan demikial
siswa dapat tertarik dengan kegiatan pembelajasanstswa lebih aktif dalam mengik
pembelajaran, bagi sekolah manfaat penelitian agi Isekolah yaitu hasil penelitian
dapda menambah dan melengkapi h-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelum
Selain itu penelitian ini memberikan pengalamangyaangat penting dalam memperbi
proses pembelajaran bahasa indonesia lebih merdaik efektif, sehingga dag
meningkdkan hasil belajar sisw
B. METODE PENELITIAN

Teknik penelitianyang digunakan dalam penelitian ini yapretest-posttest control
group design yaitu terdapat dua kelompok yang digunakan untuleligan yaitu kelompol
kontrol dan kelompok eksperim: Dalam desain penelitian ini, kelompok dipilih sec:
random, kemudian diberikan pretest di kelas kontr@upun kelas eksperimen un
mengetahui kemampuan awal ma-masing kelompok. Hasil pretest yang baik bila ti
terdapat perbedaan yang signifikan anikelompok kontrol dan kelompok eksperim
Selanjutnya, kelompok kontrol diberikan pembelajat@npa menggunakan motMake a
Match, sedangkan kelompok eksperimen menggunakan rmMake a Match. Diakhir
penelitian, kedua kelompok diberikan Posttest unmhengetahui adakah perbedaan h
belajar kelompok kontrol dengan kelompok eksperi

Desain ini dapat digambarkan seperti beri

O X C, (eksperimen)
O3 - O, (kontrol)

Keterangan:

o1 : Pretest Kelompok Eksperim
02 : Posttest Kelompok Eksperinr
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O3 : Pretest Kelompok Kontr
04 . Posttest Kelompok Kontr
X : Perlakuan dengan model pembelajeMake a Match

Sugiyono (2012:76)

Penelitian ini menggunakan pendekakuantitatif, karengenis datanya dalam bwk
angkaangka dan dianalisis menggunakan sta.

Penelitian ini menggunakan tes dimaksudkan untukngmegkap kemampus
menjelaskan urutan membuat atau melakukan sesuwstgad kalimat yang runtut d
mudah dipahami pada siswa kelas Tes digunakamada awal dan akhir pelajar Maka
menggunakan rumus korelasi product mot.

Langkah 4angkah yang dilakukan dalam pengumpulan databhdabagai beriku
a. Mempersiapkan instrumen yang akan digunakan daéaralpiar
b. Melakukan uji instrumen pelitian, meliputi uji validitas dan reliabilit:

c. Melaksanakan pembelajaran pada kelas kontrol (kBlaSDN Burengan 4) tanp
menggunakan model make a me

d. Melaksanakan prettest p-test terhadap kelas control untuk mengetekemampuan
menjelaskan urah membuat atau melakukan sesuatu dengan kalimgt rymtut dar
mudah dipahami.

e. Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimeias(Hd SDN Burengan 1
menggunakan model make a me

f. Melaksanakan prettest post-test terhadap kelas eksperimen untuk menget
kemampuan menjelaskan urutan membuat atau melalagisaratu dengan kalimat ya
runtut dan mudah dipaha

g. Evaluasi

Dalam peneliti ini peneliti menggunakan teknik asial data berupa statistil
inferensial untukmenguji hopotesis nol dapat diterima atau di 1. Untuk menguiji
hipotesis penelitian digunakan statistika inferahdengan menggunakan rumus-T.

Norma keputusan yang digunakan untuk penguji hgietadalah sebagai beril a.
Apabila t hitung> t tabel dengan taraf signifikan 1 % maka koifisierangat signifikan
berarti Ho ditolak, Ha diterim b. Apabila t hitung> t tabel dengan taraf signifikan 5 '
maka koifisien t signifikan, berarti Ho ditolak, Hhterima c. Apabila t hitung < t tabe

dergan taraf signifikan 5 % maka koifisien t tidakrsfgkan, berarti gagal menolak +
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data tentang kemampuan menjelaskaten membuat ate
melakukan sesuatu dengan kalimat yang runtut dastemdipahan pada siswa kelas Il
SDN Burengan 4, yaitu.
Apabila data tersebut dijabarkan dalam grafik, akampak sebagai berik
Pre test Kelompok Eksperimen
Tabel 4.3 Data Hasil BelajarPre test Kelompok Eksperimen

kelas f Xi . Fkb
56-58 4 57 228 4
5961 6 60 360 10
62-64 5 63 315 15
65-67 0 66 0 15
68-7C 9 69 621 24
71-73 5 72 360 29
74-76 5 75 375 34
>34 > 2259

Apabila tabel tersebut dijabarkan dalam grafik,;rakampak sebagai berik
Gambar 4.3 Data Hasil Belajar Siswa Pre Test Kelompk Eksperimen

Data Hasil Belajar SiswaPre Test Kelompok Eksperimer
10
9
8
7
g 6
g 5
s,
u- mf
3 .
2 .
1 -
O = T T T T T T
56-58 59-61  62-64  65-67 6870 71-73  74-76
Kelas
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Berdasarkan data yang diper¢, nilai ratarata hasil belajar kelompok eksperir
sebelum menggunakanodel pembelajaraMake a Match adalah 66,44lan ketuntasan belajar
siswa sebesar 51% atau 19 si.

Tabel 4.4 Data Hasil BelajarPost test Kelompok Eksperimen

kelas f Xi f.xi fkb
56-58 4 57 228 4
5961 6 60 360 10
62-64 5 63 315 15
6567 0 66 0 15
68-7C 9 69 621 24
71-73 5 72 360 29
74-76 5 75 375 34
234 2 2259

Apabila tabel tersebidijabarkan dalam grafik, akan nampak sebagai be

Gambar 4.4 Data hasil Belajar Siswa Post Test Kelopok Eksperimer

Data Hasil Belajar SiswaPost Test Kelompok
Eksperimen

i |I[-f

56-58 59-61 62-64 65-67 68-70 71-73 74-76

10

Frekuensi

o N b O ©®©
I

Kelas

Berdasarkan data yang diperolehilai ratarata hasil belajar siswesesudah
menggunakan mod&llake a Match adalah 80,68 daketuntasan belajar siswa sebesar
atau 28 siswa.

1. Uji Validitas
Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa d5 soal yang diujikan dinyatake

valid sebanyak 250al sehingga layak untuk dijadikan instrumen [ize.
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2. Uji Reliabilitas
Berdasarkamerhitungan, diperoleh nilai reliabilitas 0,873.tuk Iiung dengan db= 34 -
1 = 33 pada taraf 5% adalah 0,344. maka 0,873 440[B3engan demikian, maka instrurn
tersebut sangat reliabel.
Berdasarkan hasil perhitungan secara manual pad bab analisis data, daf
dijabarkan pada tabel berik
Tabel 4.16 Pengujian Hipotesis 3

Variabel t t tabel o
No Bebas Terikat Dk hitung | 5% 1% Kriteria | Keterangan
A B C D E F G H
1. | Model Kemampuar | 65 | 6,620 1,669 2,385 6,620> | Signifikan
pembelajaran | menjelaskatr 1,669

Make a Match. | urutan
membuat ata

melakukar 6,620> | Signifikan
sesuatt 2,385
dengar

kalimat yanc
runtut dar
mudah
dipahami

Dari tabel diatasgapat diketahui bahwa niléiwng > taveratau 6,620 1,669. pada taraf
signifikansi 5%. Sedangkan pada taraf signifikd$i hiwng > taveiatau 6,620 > 2,38

Berdasarkan hasil analisis ¢ hasil belajar kemampuan menjelaskan urutan men
atau melakukan sesuatu siswa kelas Ill SDN Buredgirdiri tanpa menggunakan mo
pembelajararMake a Match dapat dikatakan rendah. Rata-ratsttest siswa kelompok
kontrol sebesar 69,64, sedangkan K sebesar 7Dengan demikian, ra-rata nilai siswa
kelompok kontrol di bawah KKM atau 69,64 0. Dapat disimpulkan kemampuan sis
kelas 1l SDN Burengan 4 tanpa menggunakan modeibpéajaranMake a Match pada
materi menjelaskan urutan membuat atau kukan sesuatu cenderung rendah, del
prosentase ketuntasan klasikal 52%. Dengan berpmdomorma keputusan penguji
hipotesis 1 pada bab lll, jika nilai r-ratapost test klasikal siswa lebih tinggi dari KKN
sebesar 70, makagHliterima. Karena nilarata-ratapost test siswa lebih rendah daripa
KKM, maka H, ditolak. Dengan demikian, hipotesis 1 terbukti b, diterima).

Berdasarkan hasil analisis data, hasil belajarasikglas 11l SDN Burengan 1 Ked

terhadap kemampuan menjelaskan urutan ruat atau melakukan sesuatu den
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menggunakan model pembelajaMake a Match dapat dikatakan tinggi. Rerata klasikal
post test siswa sebesar 80,68, sedangkan KKM sebesar 70.aDafegnikian, ra-rata nilai
siswa dengan menggunakan model pembelajMake a Match berada di atas KKM ate
80,68 > 70. @pat disimpulkan kemampuan menjelaskan urutan matrdiau melakuka
sesuatu siswa kelas Ill SDN Burengan 1 dengan maragn model pembelajarMake a
Match cenderung tinggi, dengan prosentase ketuntalasikal 82%. Dengan berpedon
norma keputusan pengujian hipotesis 2 pada babliké#,nilai raterata post test klasikal
siswa lebih rendah dari KKM sebesar 70, maly diterima. Karena nilai ra-ratapost test
siswa lebih tinggi daripada KKM, maka, ditolak. Dengan demikian, hipotesis 2 terbt
benar (Hditerima).

Berdasarkan perhitungan yang telah dipapz diperoleh nilai nhiwung 6,620 dengan
demikian, nilai tiung lebih besar daripadianeipada taraf signifikansi kesalahan 5% dan
yaitu 1,69 dan 2,385. Adapun perhitungannya sebagai be

t, = 6,620 > t= 1,669 pada taraf kesalahan
t, = 6,620 > t= 2,385 pada taraf kesalahan

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa niliwng> tianel pada taraf signifikansi 5¢
maupun 1%, dengan demikiar, ditolak dan H diterima. Sehingga dapat disimpulk
“Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model mdajdgranMake a Match terhadap
kemampuan menjelaskan urutan membuat atau melakskanatu dikelas III SDN
Burengan 1 Kediri”.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dari pengujiantbg® yang telah dibahas pada
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai be
1. Kemampuan siswa pada kelas kontrol dalam menjetagkaitan membuat at:
meakukan sesuatu dengan kalimat yang runtut dan mdgeahami tanpa menggunak
model pembelajararMake a Match siswa kelas Il SDN Burengan 4 Kecama
Pesantren Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/2@dyathkan cenderung rendah. |
ini dibuktikan denga perolehan nilai ra-rata kelas adalah 69,64 dan terbukti har
50% siswa mendapat nilai dibawah Kk

2. Kemampuan siswa pada kelas eksperimen dalam mekgelaurutan membuat at
melakukan sesuatu dengan kalimat yang runtut dardamudipahami denge
mengunakan model pembelajariMake a Match siswa kelas 11l SDN Burengan
Kecamatan Pesantren Kabupaten Kediri tahun ajaddd/2015 dinyatakan cenderu
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tinggi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilate-rata kelas adalah lebih dari 70 n
KKM yaitu 80,68.

3. Berdasarkan perolehan data yang telah dianalipiatdhsimpulkan bahwa ada penga

yang signifikan pada penggunaan model pembelajiMake a Match terhadap
kemampuan siswa pada materi menjelaskan urutan osnabau melakukan sesui
dengan kalimayang runtut dan mudah dipahami pada siswa kéls&&DIN Burengan

dan SDN Burengan 4 Kecamatan Pesantren Kabupatsin t&éun ajaran 2014/20!
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